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INSTRUMEN PENELITIAN 

Nama  : 

Kelas   : 

Petunjuk 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 

2. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri anda. 

3. Berilah tanda (  ) pada salah satu pilihan jawaban berikut 

• Selalu (SL) 

• Kadang-kadang (KK) 

• Jarang (JR) 

• Tidak Pernah (TP) 

 

No Pernyataan SL KK JR TP 

1 
Saya bisa dengan cepat menemukan 

informasi yang saya butuhkan saat 

belajar.   

    

2 
Saya mampu memahami dan memilih 

informasi yang benar ketika mengerjakan 

tugas. 

    

3 
Saya membutuhkan waktu lama  dalam 

mencari informasi, menemukan mana 

yang benar ketika belajar. 

    

4  
Saya merasa bingung menemukan 

informasi bener ketika mengerjakan tugas     

5 
Saya dapat memahami isi pelajaran dan 

menjelaskan kembali dengan kata-kata 

saya sendiri. 

 

 

 

   

6 
Saya sering tidak mengerti isi pelajaran 

meskipun sudah membacanya.     

7 
Saya bisa menggunakan pelajaran yang 

sudah saya pelajari untuk menyelesaikan 

soal atau masalah baru dikelas. 

    

8 
Saya sering bingung menggunakan 

pelajaran yang sudah dipelajari ketika 

menghadapi soal yang berbeda. 

    



 

 

 
 

9 
Saya dapat menganalisis dan  

menghubungkan beberapa materi 

pelajaran untuk memahami masalah 

dengan lebih baik. 

 

    

10 
Saya sulit menggabungkan beberapa 

materi pelajaran karena tidak fokus saat 

belajar. 

    

11 
Saya memperhatikan penjelasan guru saat 

pelajaran berlangsung     

12 
Saya mendengarkan dengan baik ketika 

materi dijelaskan     

13 
Saya sangat fokus saat mempelajari materi 

di kelas     

14 
Saya tidak mudah terdistraksi saat belajar 

di kelas     

15 
Saya tidak memperhatikan pelajaran yang 

berlangsung     

16 
Saya mudah terdistraksi saat sedang 

belajar     

17 
Saya tidak fokus mempelajari materi di 

kelas     

18 
Saya berusaha menjawab atau 

memberikan pendapat saat guru 

menjelaskan pelajaran 

    

19 
Saya merasa senang ketika bisa 

memberikan tanggapan tentang materi di 

kelas. 

    

20 
Saya tidak memberikan tanggapan ketika 

guru menjelaskan materi     

21 
Saya lebih memilih diam meskipun 

sebenarnya saya paham dengan materi 

yang diberikan guru. 

    

22 
Saya berani menyampaikan pendapat 

ketika diminta oleh guru atau teman     

23 
Saya ragu atau takut mengungkapkan 

pendapat meskipun saya punya ide     

24 
Saya dapat menggerakkan anggota tubuh 

sesuai dengan instruksi yang diberikan 

guru 

    



 

 

 
 

25 
Saya sering salah atau tidak mengikuti 

instruksi saat diminta menggerakkan 

anggota tubuh 

    

26 
Saya menunjukkan perhatian dengan 

melihat ke guru dan mengangguk saat 

memahami penjelasan. 

    

27 
Saya sering memalingkan wajah atau 

bermain dengan tangan sehingga terlihat 

tidak memperhatikan pembelajaran. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  YAYASAN PERGURUAN KRISTEN TORAJA 

SMK KRISTEN TAGARI RANTEPAO 
JL.Lapangan Tagari Timur No: 1 Toraja Utara  

Telp : (0423)21792, Email : smkkrtagari@yahoo.com  

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SMK KRISTEN TAGARI RANTEPAO TAHUN AJARAN 2025/2026 

 

Komponen   : Layanan Dasar 

Bidang Layanan : Belajar 

Topik   : Management Waktu 

Kelas    : X 

Alokasi Waktu  : 1 x 45 menit 

 

1. Tujuan Layanan 

1. Peserta didik dapat memahami pentingnya management waktu dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Peserta didik mengidentifikasi kegiatan yang menjadi prioritas utama. 

3. Peserta didik dapat menyusun jadwal kegiatan belajar dan kegiatan pribadi 

secara teratur. 

2.  Metode 

Metode: Tanya jawab dan curah pendapat 

3. Langkah-langkah Kegiatan Layanan 

1. Tahap Awal 

a. Pembukaan  

• Konselor/Guru BK membuka sesi dengan salam dan doa. 

• Konselor/ Guru BK menyampaikan tujuan layanan 

• Konselor/Guru BK menanyakan kesiapan siswa untuk 

mengikuti kegiatan  

b. Pembentukan  

• Konselor/Guru BK mengajak anggota kelompok melakukan 

perkenalan dengan teman-teman kelompok 

• Konselor/Guru BK mengarahkan siswa untuk berbagi 

pengalaman mengenai seberapa sering mereka terlibat dalam 

kegiatan adu kerbau. 

c. Peralihan 

• Konselor/Guru BK menjelaskan konsep dan cara kerja teknik 

self management. Penjelasan tersebut dikaitkan dengan 

persoalan yang dialami siswa. 



 

 

 
 

2. Tahap Inti 

• Konselor/Guru BK mengajak siswa untuk mencatat aktivitas 

mereka selama satu minggu pada sebuah buku. 

• Konselor/Guru BK meminta siswa untuk membuat 

kesepakatan untuk tidak membuka vidio adu kerbau, tidak 

menghadiri ataupun terlibat langsung dalam kegiatan tersebut, 

serta tidak membahas topik yang terkait dengan adu kerbau 

selama jam pelajaran berlangsung. 

• Konselor/Guru BK mengajak siswa untuk membuat perjanjian 

tertulis dengan dirinya sendiri yang disaksikan oleh anggota 

kelompok. 

• Konselor/Guru BK mengarahkan siswa untuk memberikan 

penghargaan kepada dirinya sendiri ketika berhasil mencapai 

target pengaturan waktu dan konsentrasi belajar. 

3. Tahap Penutup 

• Konselor/Guru BK menyampaikan materi diminggu berikutnya 

• Konselor/Guru BK menutup kegiatan dengan doa dan salam. 

4. Evaluasi 

1. Evaluasi proses : Mengamati perhatian siswa selama penyampaian materi 

dan keaktifan siswa dalam menigkuti diskusi selama kegiatan berlangsung. 

2. Evaluasi Hasil : Siswa memahami pentingnya management waktu serta 

memiliki kemampuan untuk menentukan prioritas antara kegiatan 

akademik dan kegiatan pribadi secara seimbang. 

 

 

Rantepao, 18 Mei 2026 

Mengetahui 

Guru Pamong           Guru BK/Pelaksanan         

 

 

 

Serlita Tudang, S.Ag      Priskilya Desmiati S.                                                                                    

 

 

 

 



 

 

 
 

MATERI LAYANAN 

MANAGEMENT WAKTU 

 

A. Pengertian Manajemen Waktu 

Manajemen waktu adalah proses merencanakan, mengatur, dan mengendalikan 

penggunaan waktu agar kegiatan yang dilakukan dapat berjalan secara efektif dan 

efisien. 

Manajemen waktu bukan berarti mengisi seluruh waktu dengan pekerjaan atau 

kegiatan tanpa istirahat. Manajemen waktu adalah kemampuan menentukan apa yang 

harus dilakukan, kapan harus dilakukan, dan berapa lama waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikannya. 

Dengan kata lain, manajemen waktu membantu seseorang menggunakan waktunya 

secara bijaksana sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai. 

B.  Mengapa Manajemen Waktu Penting bagi Siswa SMK? 

Sebagai siswa SMK, tuntutan yang dihadapi cukup beragam. Selain belajar teori, 

siswa juga mengikuti praktik kejuruan yang membutuhkan persiapan dan waktu lebih 

banyak dibandingkan pembelajaran biasa. 

Manajemen waktu penting karena: 

1. Membantu Menyelesaikan Tugas Tepat Waktu 

Tugas sekolah yang dikerjakan sesuai jadwal akan mengurangi risiko keterlambatan 

dan meningkatkan kualitas hasil pekerjaan. 

2. Mengurangi Stres 

Ketika tugas menumpuk dan batas waktu semakin dekat, seseorang akan merasa 

cemas dan tertekan. Dengan pengelolaan waktu yang baik, pekerjaan dapat 

diselesaikan secara bertahap sehingga beban terasa lebih ringan. 

3. Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa yang memiliki jadwal belajar teratur cenderung lebih siap menghadapi ulangan, 

ujian, maupun praktik kompetensi. 

4. Melatih Kedisiplinan 

Dunia kerja sangat menghargai pekerja yang disiplin terhadap waktu. Kebiasaan 

mengatur waktu sejak sekolah akan menjadi modal penting ketika memasuki dunia 

kerja. 

5. Menjaga Keseimbangan Kehidupan 

Manajemen waktu yang baik memungkinkan siswa memiliki waktu untuk belajar, 

beristirahat, beribadah, membantu orang tua, dan melakukan hobi. 



 

 

 
 

C. Beberapa masalah yang sering terjadi antara lain: 

1. Menunda Pekerjaan (Prokrastinasi) 

Siswa mengetahui ada tugas yang harus dikerjakan, tetapi memilih menundanya 

dengan alasan masih ada waktu. Akibatnya, tugas dikerjakan terburu-buru menjelang 

batas pengumpulan. 

2. Terlalu Banyak Bermain Gadget 

Penggunaan media sosial, game online, atau menonton video secara berlebihan sering 

kali menghabiskan waktu tanpa disadari. 

3. Tidak Memiliki Perencanaan 

Sebagian siswa menjalani hari tanpa jadwal yang jelas sehingga waktu banyak 

terbuang untuk kegiatan yang kurang bermanfaat. 

4. Sulit Menentukan Prioritas 

Semua kegiatan dianggap penting sehingga siswa bingung harus mengerjakan yang 

mana terlebih dahulu. 

D. Prinsip-Prinsip Manajemen Waktu 

1. Menentukan Tujuan 

Seseorang harus mengetahui tujuan yang ingin dicapai. Misalnya, mendapatkan nilai 

yang baik, lulus kompetensi keahlian, diterima bekerja setelah lulus, melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi, tujuan yang jelas akan membantu seseorang 

menentukan kegiatan yang perlu diprioritaskan. 

2. Menentukan Prioritas 

Tidak semua kegiatan memiliki tingkat kepentingan yang sama. Misalnya, penting 

dan mendesak, mengerjakan tugas yang dikumpulkan besok, belajar untuk ujian, 

penting tetapi tidak mendesak, membaca materi pelajaran, mengembangkan 

keterampilan kejuruan. 

Kurang penting 

Bermain media sosial berjam-jam, menonton video tanpa tujuan yang jelas, orang 

yang berhasil biasanya lebih fokus pada kegiatan yang penting. 

3. Membuat Perencanaan 

Perencanaan dapat dibuat dalam bentuk jadwal harian, mingguan, atau daftar 

pekerjaan yang harus diselesaikan. 

Dengan adanya perencanaan, seseorang memiliki arah yang jelas dalam menjalani 

aktivitas sehari-hari. 

4. Disiplin Menjalankan Jadwal 



 

 

 
 

Jadwal yang baik tidak akan bermanfaat apabila tidak dijalankan dengan konsisten. 

Oleh karena itu, disiplin menjadi faktor utama dalam manajemen waktu. 

E. Langkah-Langkah Mengelola Waktu Secara Efektif 

1. Membuat Daftar Kegiatan 

2. Menentukan Skala Prioritas 

3. Menyusun Jadwal 

4. Menghindari Gangguan 

5. Pilih tempat yang nyaman dan tenang. 

6. Mengevaluasi Penggunaan Waktu 

Di akhir hari atau akhir minggu, lakukan evaluasi: 

a. Apakah semua tugas selesai? 

b. Kegiatan apa yang paling banyak menghabiskan waktu? 

c. Apa yang perlu diperbaiki? 

F. Dampak Positif Manajemen Waktu 

Jika diterapkan dengan baik, manajemen waktu akan memberikan manfaat berikut: 

Tugas selesai tepat waktu. 

a. Prestasi belajar meningkat. 

b. Mengurangi rasa malas dan kebiasaan menunda. 

c. Meningkatkan rasa percaya diri. 

d. Mengurangi stres dan kecemasan. 

e. Melatih tanggung jawab dan kedisiplinan. 

f. Mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja yang profesional. 

G. Dampak Buruk Jika Tidak Mampu Mengelola Waktu 

Sebaliknya, kurangnya kemampuan mengelola waktu dapat menyebabkan: 

a. Tugas menumpuk. 

b. Nilai menurun. 

c. Sering terlambat. 



 

 

 
 

d. Kehilangan kesempatan berprestasi. 

e. Mudah merasa stres dan kelelahan. 

f. Terbentuk kebiasaan tidak disiplin yang dapat terbawa hingga dunia kerja. 
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Komponen   : Layanan Dasar 

Bidang Layanan : Belajar 

Topik   : Disiplin Belajar Untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar 

Kelas    : X 

Alokasi Waktu  : 1 x 45 menit 

 

 

1. Tujuan Layanan 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi perilaku disiplin dan tidak disiplin 

dalam kegiatan belajar sehari-hari. 

2. Peserta didik dapat mengenali fakto-faktor yang memengaruhi konsentrasi 

belajar, baik dari dalam diri maupun dari lingkungan. 

3. Peserta didik dapat menunjukkan kesadaran akan pentingnya mematuhi 

jadwal belajar, tata tertib sekolah, dan tanggung jawab akademik. 

2.  Metode 

Metode: Tanya jawab dan curah pendapat 

3. Langkah-langkah Kegiatan Layanan 

1. Tahap Awal 

a. Pembukaan  

• Konselor/Guru BK membuka sesi dengan salam dan doa. 

• Konselor/ Guru BK menyampaikan tujuan layanan 

• Konselor/Guru BK menanyakan kesiapan siswa untuk 

mengikuti kegiatan  

b. Pembentukan  

• Konselor/Guru BK mengingatkan kembali tentang layanan 

sebelumnya 

c. Peralihan  

• Konselor/Guru BK mengajak siswa untukberbagi pengelaman 

selama menjalankan kesepakan sebelumnnya yang telah 

dibuat pada pertemuan pertama 



 

 

 
 

• Konselor/Guru BK memberikan pertanyaan pemantik: “apa 

perubahan yang kalian rasakan dan apa kesulitan yang masih 

kalian dalam menjaga fokus belajar?” 

• Konselor/Guru BK memberikan penguatan atas usaha siswa 

• Konselor/Guru BK menjelaskan bahwa konsentrasi belajar 

dapat ditingkatkan melalui pengelolaan diri yang baik. 

2. Tahap Inti 

• Konselor/Guru BK membagikan lembar kerja tentang 

monitoring belajar, kemudian siswa mengidentifikasi perilaku 

yang masih mengganggu konsentrasi belajar. 

• Konselor/Guru BK mengajak siswa berdiskusi tentang cara 

mengendalikan diri dan siswa diminta untuk menentukan 

minimal 2 cara yang akan dilakukan untuk menjaga 

konsentrasi belajar. 

• Konselor/Guru BK mengajak siswa untuk menuliskan 

komitmen yang akan dijalankan. 

• Konselor/Guru BK mengarahkan siswa untuk menentukan 

reward/penghargaan yang postif jika mereka berhasil 

mencapai target. 

3. Tahap Penutup 

• Konselor/Guru BK membagikan lembar refleksi diri. 

• Konselor/Guru BK mengajak siswa menyimpulkan hasil 

kegiatan 

• Konselor/Guru BK menutup kegiatan dengan doa dan salam. 

4. Evaluasi 

1. Evaluasi proses : Mengamati partisipasi siswa selama kegiatan kelompok, 

keaktifan siswa dalam menigkuti diskusi selama kegiatan berlangsung, dan 

kesungguhan siswa dalam mengisi lembar monitoring dan refleksi diri. 

2. Evaluasi Hasil : Siswa dapat menjelaskan pentingnya disiplin belajar dan 

dapat menerapakan empat langlah-langkah dalam teknik self management. 

 

Rantepao, 25 Mei 2026 

Mengetahui 

Guru Pamong            Guru BK/Pelaksana    

 

 

Serlita Tudang, S.Ag     Priskilya Desmiati S.                                                                                  

   



 

 

 
 

MATERI LAYANAN 

DISIPLIN BELAJAR UNTUK MENINGKATKAN KONSENTRASI 

BELAJAR 

 

A.  Pengertian Disiplin Belajar 

Disiplin belajar adalah sikap patuh, taat, dan konsisten dalam melaksanakan kegiatan 

belajar sesuai dengan aturan, jadwal, dan tanggung jawab yang dimiliki. Disiplin 

belajar bukan berarti belajar sepanjang waktu tanpa istirahat, tetapi kemampuan untuk 

mengendalikan diri agar tetap menjalankan kewajiban belajar meskipun terdapat 

berbagai gangguan atau godaan. 

Bagi siswa SMK, disiplin belajar menjadi sangat penting karena pembelajaran tidak 

hanya berupa teori, tetapi juga praktik yang memerlukan ketelitian, fokus, dan 

tanggung jawab. 

B. Pengertian Konsentrasi Belajar 

Konsentrasi belajar adalah kemampuan seseorang untuk memusatkan perhatian pada 

kegiatan belajar dalam jangka waktu tertentu tanpa mudah terganggu oleh faktor lain. 

Ketika siswa berkonsentrasi, pikirannya terarah pada materi yang sedang dipelajari 

sehingga informasi lebih mudah dipahami dan diingat. 

C. Ciri-ciri siswa yang memiliki konsentrasi belajar baik: 

a. Memperhatikan penjelasan guru. 

b. Tidak mudah teralihkan oleh gangguan di sekitar. 

c. Aktif bertanya atau menjawab pertanyaan. 

d. Mampu menyelesaikan tugas dengan fokus. 

e. Mengingat kembali materi yang telah dipelajari. 

f. Tidak sering melamun saat pembelajaran berlangsung. 

D. Hubungan Disiplin Belajar dengan Konsentrasi Belajar 

Berdasarkan berbagai penelitian pendidikan dan bimbingan konseling, disiplin belajar 

memiliki hubungan positif dengan konsentrasi belajar. 

a. Memiliki jadwal belajar yang teratur. 

b. Datang ke sekolah tepat waktu. 

c. Menyiapkan perlengkapan belajar sebelum pelajaran dimulai. 

d. Mengurangi aktivitas yang mengganggu fokus belajar. 



 

 

 
 

e. Mengelola waktu belajar dan waktu bermain secara seimbang. 

Sebaliknya, siswa yang kurang disiplin sering mengalami: 

a. Tugas menumpuk. 

b. Belajar secara mendadak menjelang ujian. 

c. Kelelahan karena manajemen waktu yang buruk. 

d. Sulit fokus saat pembelajaran. 

e. Kondisi tersebut dapat menyebabkan konsentrasi belajar menurun. 

E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar 

1. Faktor Internal 

a. Kondisi Fisik 

Tubuh yang sehat membantu siswa lebih fokus dalam belajar. Kurang tidur, sakit, 

atau kelelahan dapat menurunkan konsentrasi. 

b. Motivasi Belajar 

Siswa yang memiliki tujuan belajar yang jelas biasanya lebih mudah 

berkonsentrasi. 

2. Faktor Eksternal 

a. Lingkungan Belajar 

Suasana yang terlalu ramai dapat mengganggu konsentrasi. 

b. Penggunaan Gawai Berlebihan 

Notifikasi media sosial dan permainan daring sering menjadi penyebab 

menurunnya fokus belajar. 

c. Teman Sebaya 

Lingkungan pertemanan yang kurang mendukung dapat mengganggu kebiasaan 

belajar yang baik. 

 

 



 

 

 
 

LEMBAR REFLEKSI SISWA 

Coba renungkan pertanyaan berikut: 

1. Apakah saya memiliki jadwal belajar yang teratur? 

 

 

2. Apakah saya sering terdistraksi oleh media sosial saat belajar? 

 

 

3. Apakah saya mengerjakan tugas tepat waktu? 

 

 

4. Apakah saya mampu fokus saat guru menjelaskan pelajaran? 

 

 

5. Kebiasaan apa yang perlu saya perbaiki agar lebih disiplin dan lebih fokus 
belajar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

 


